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Abstrak

Daun binahong (Anredera cardifolia (Ten) Steenis) atau dikenal juga dengan daun madeira vine
memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan antinyeri yang penting untuk
kesehatan tubuh. Khasiat ini didukung oleh berbagai kandungan senyawa alami di dalamnya,
meliputi flavonoid, saponin, dan tanin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas teh daun
binahong terhadap penurunan kadar asam urat. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyuluhan
kesehatan tubuh manusia untuk masyarakat dan siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siswa dan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang
khasiat penting teh dari daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)

Kata Kunci: Binahong, penyuluhan, SMAN 7 Kota Bengkuluy

Abstract

Binahong leaves (Anredera cardifolia (Ten) Steenis) or also known as madeira vine leaves have anti-
inflammatory, antioxidant, antibacterial and anti-pain properties which are important for body
health. These properties are supported by the various natural compounds contained in it, including
flavonoids, saponins, and tannins. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
binahong leaf tea in reducing uric acid levels. The activities carried out include counseling on the
health of the human body for the community and students. This activity is expected to provide benefits
for students and the community in increasing knowledge and understanding of the important
properties of tea from binahong leaves (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)
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PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan sumber bahan alam yang banyak manfaatnya sebagai
bahan obat yang sudah terbukti khasiatnya. Timbulnya kesadaran masyarakat tentang
dampak negatif obat-obatan berbahan kimia membuat masyarakat mulai kembali ke
pengobatan dengan menggunakan obat tradisional yang berkhasiat sebagai obat untuk
mengobati berbagai macam penyakit (Ekor, 2013).

Teh herbal merupakan hasil pengolahan dari bunga, kulit, biji, daun dan akar
berbagai tanaman selain tanaman Camellia sinensis serta memiliki khasiat dalam
membantu pengobatan suatu penyakit atau sebagai minuman penyegar tubuh (Winarsi,
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2007). Daun binahong merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan
teh herbal.

Tanaman binahong (Anredera cordifolia, (Ten.) Steenis) merupakan tanaman
merambat, berbatang kecil, daun berbentuk jantung (cordata) serta memiliki rhizoma
yang kuat. Tanaman binahong berasal dari dataran Cina dengan nama asalnya adalah
Dheng shan chi, di Inggris disebut madeira vine. Dilndonesia tanaman binahong sering
digunakan sebagai gapura yang melingkar diatas jalan taman (Manoi, 2009).

Tanaman binahong merupakan salah satu tanaman obat yang berpotensi untuk
dikembangkan, karena hampir semua bagian tanaman binahong seperti umbi, batang,
bunga, dan daun dapat digunakan dalam terapi herbal (Eriadi,2015). Bagian tanaman yang
paling sering digunakan atau dimanfaatkan untuk kesehatan atau sebagai obat adalah
bagian daun. Daun binahong mengandung zat aktif dari golongan senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan steroid (Astuti, 2012). Daun binahong diketahui
berpotensi sebagai antioksidan, karena salah satunya mengandung flavonoid (Widya,
2013). Sifat kimia yang dimiliki daun binahong ini bermanfaat untuk kesehatan dalam
mengobati berbagai penyakit, seperti: mencegah dan menghambat pertumbuhan sel
kanker, mempercepat proses penyembuhan pada luka berdarah, melancarkan
pencernaan, obat wasir, menghentikan pendarahan, mengatasi tekanan darah rendah,
mencegah stroke, asam urat, sakit pinggang, luka bekas operasi, maag, typus, disentri,
sesak nafas, obat diabetes, diare, geger otak, obat gagal ginjal, kanker ginjal, dan radang
ginjal (Manoi, 2009).

Asam urat merupakan salah satu dari berbagai penyakit yang sangat
membahayakan, karena bukan hanya mengganggu kesehatan tetapi juga dapat
mengakibatkan cacat pada fisik, asam urat dihasilkan dari proses metabolisme utama
nukleosida purin melalui basa purin hipoxanthin, xanthin, dan guanin (Saraswati, 2009).

Teh merupakan minuman yang sangat digemari dan rata-rata sangan disukai oleh
masyarakat hampir di seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Masyarakat sangat
menggemari teh tidak hanya karena rasa dan aromanya yang khas, tetapi teh juga
dipercaya memiliki kandungan antioksidan yang tinggi dan sangat bermanfaat bagi
kesehatan tubuh. Teh herbal dapat dibuat dari berbagai macam daun lain, salah satunya
adalah daun binahong.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang kami lakukan yaitu dengan cara menjelaskan materi singkat
tentang teh daun binahong dan manfaatnya melalui power point. Setelah memberikan
penjelasan dari materi yang ada kamipun memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan dari pemaparan materi serta membagikan teh daun binahong
kepada rekan-rekan sekalian.

Dalam kesempatan ini kami juga memberikan pemahaman informasi melalui
media brosur yang sudah kami rancang dengan semenarik mungkin tentang manfaat dan
cara pembuatan teh daun binahong dan bagaimana cara meminumnya dengan rangkaian
kalimat yang mudah dipahami oleh remaja kelas XI SMAN 07 Kota Bengkulu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah dilaksanakan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Pembuatan Teh Daun
Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis), Sebagai Pengobatan Asam Urat” yang
berlangsung di SMAN 7 kota Bengkulu dengan target siswa kelas XI. Untuk uji Hedonik
Formula Teh Daun Binahong diperoleh hasil sebagai berikut: 1.Sangat Tidak Suka
2.Tidak Suka, 3.Agak Tidak Suka, 4.Netral, 5.Agak Suka, 6.Suka, 7.Sangat Suka
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1. Sangat Tidak Suka
1. Tidak Suka 7 siswa 4 siswa
2. Agak Tidak Suka 5 siswa
3. Netral
4. Agak Suka 6 siswa 4 siswa
5. Suka 10 siswa 12 siswa
6. Sangat Suka
TOTAL 16 siswa 16 siswa 16 siswa

Kegiatan promosi kesehatan yang telah kami laksanakan pada tanggal 13 juni
tahun 2023 di SMAN 07 Kota Bengkulu. Pada kegiatan promkes ini kami menyampaikan
informasi mengenai manfaat dan cara pembuatan dari teh yang kami buat selain itu kami
juga membagikan Teh Daun Binahong yang kami buat sendiri untuk dapat dirasakan oleh
siswa/siswi. Pada kegiatan tersebut kami membagikan sebuah lembar kertas kepada
anak- anak murid untuk memberikan pendapat tentang Teh Daun Binahong yang kami
bagikan meliputi aroma, rasa, dan bau. Setelah itu kami melihat presentase dari lembar
yang telah kami bagikan. Dapat diketahui bahwa siswa-siswi SMAN 07 Kota Bengkulu.
Pada tabel warna ada 6 siswa yang memilih pilihan agak suka dan ada 10 siswa yang
memilih suka. Dapat dijelaskan bahwa pada sediaan Teh kami banyak siswa-siswi yang
menyukai warna dari Teh Daun Binahong. Kemudian pada tabel aroma ada 7 siswa yang
memilih pilihan tidak suka, 5 siswa memilih agak tidak suka, dan 4 siswa-siswi yang
memilih pilihan agak suka. Dapat dilihat bahwa banyak siswa tidak menyukai aroma Teh
Daun Binahong karna terlalu berbau menyengat sehingga jika pada kegiatan
selanjutanya dapat dilakukan perbaikan dengan menambahkan pewangi alami pada Teh
yang membuat Teh tersebut lebih di sukai. Selanjutnya yang terakhir adalah tabel rasa, 12
siswa yang memilih tabel suka, 4 siswa yang memilih pilihan Tidak suka. Dapat dilihat ada
beberapa sisiwa yang tidak menyukai teh daun binahong hal ini dapat terjadi karena
adanya rasa pahit pada teh. Dari presentase pemilihan tersebut memberikan kami sebuah
masukkan agar kami dapat memperbaiki sediaan teh daun binahong kami untuk
selanjutnya.

Gambar 1: Kegiatan pengabdian
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Siswa-siswi kelas XI SMAN 7 Kota Bengkulu telah mengetahui Daun Binahong dan
manfaatnya sebagai obat Asam Urat, serta cara pembuatan Teh Daun Binahong.
Kesimpulan dari uji hedonik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyukai warna
teh daun binahong, namun kurang puas dengan bau yang menyengat. Meskipun sebagian
besar siswa menyukai rasanya, beberapa masih mengeluhkan rasa pahit meski sudah
ditambah gula. Rekomendasi untuk masa depan mencakup penambahan pewangi alami
untuk mengatasi aroma yang kurang enak dan perbaikan sediaan teh daun binahong
berdasarkan hasil presentase yang diperoleh.

Saran

Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
manfaat daun binahong, serta mendorong kesadaran akan perlindungan populasi daun
binahong itu sendiri. Hal ini diharapkan dapat memudahkan akses masyarakat untuk
mendapatkan daun binahong, dan semakin banyak yang tertarik untuk melakukan
budidaya daun binahong.
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